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ABSTRACT

Breaseeding (Early initiation) or the beginning of early breastfeeding is a natural
process of restoring a human baby to suckle, by allowing the baby to find and suck the milk
itself, within the first hour of the beginning of life. touch the baby's hands at the nipple and
surrounding, sucking and licking a baby on the nipple stimulates the hormone oxytocin can
help the uterus contract, helping expulsion of the placenta and reduce maternal bleeding.
Normally, the placenta will be separated in less than 30 minutes after birth. The purpose of
this study is the Knowing the relationship between early initiation of breastfeeding
plasenta.Rancang spending time with the speed of this study was a cohort (longitudinal
prospective). In this study, the speed of early initiation of breastfeeding in question are
researchers doing early initiation of breastfeeding in a way after the baby is born and then
dried body and the baby's head and placed the baby the mother's chest between the two
breasts and then the mother and baby covered together. While time expulsion of the
placenta (the third stage) is the time between the issuance of the fetus and placenta using
random sampling and diambilsampelsebanyak tehniksampling 15 orangsesuaikriteriayang
determined. To analyze the relationship between the relationship between early initiation of
breastfeeding with spending time digunakanujistatistik T  testdengan help
SPSS20ForWindows.Berdasarkandari ujihasilanalisakorelasi T test using SPSS20 For
Window obtained hasilp (0,037) < (0.05),a which means that HO and H1 accepted meaning
adahubunganyangsignifikanantarahubungan between breaseeding with placenta spending
time at Dahlia Lounge | RSU USD Gambiran Kediri. This is because of the stimulation of
the nipples when IMD stimulates oxytocin expenditures that increase the force of
contraction uetus. In further research should consider other factors that increase the
strength of uterine contractions.
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PENDAHULUAN
Inisiasi  menyusui  dini  (Early

adalah hentakan kepala bayi ke dada ibu,
sentuhan tangan bayi di puting susu dan

initiation) atau permulaan menyusu dini
adalah proses alami mengembalikan bayi
manusia untuk menyusu, Yyaitu dengan
memberi kesempatan pada bayi untuk
mencari dan menghisap ASI sendiri,
dalam satu jam pertama pada awal
kehidupannya

Manfaat inisiasi menyusui dini untuk
bayi antara lain menghangatkan bayi
dengan cepat vyaitu selama bayi
merangkak mencari payudara dan ini akan
menurunkan kematian karena kedinginan
(hipothermi) sedangkan manfaat bagi ibu
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sekitarnya, hisapan dan jilatan bayi pada
puting susu merangsang hormon oksitosin
yang dapat membantu rahim berkontraksi
sehingga membantu pengeluaran plasenta
dan  mengurangi  perdarahan  ibu.
Normalnya plasenta akan lepas dalam
waktu kurang dari 30 menit setelah
kelahiran bayi.

Mengetahui hubungan antara inisiasi
menyusui dini dengan kecepatan waktu
pengeluaran plasenta.
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METODE PENELITIAN

Rancang bangun penelitian ini adalah
kohor (longitudinal prospektif). Dalam
penelitian ini, kecepatan inisiasi menyusui
dini yang dimaksud adalah peneliti
melakukan inisiasi menyusui dini dengan
cara setelah bayi lahir kemudian
dikeringkan badan dan kepala bayi lalu
bayi diletakkan didada ibu diantara
duapayudara kemudian ibu dan bayi
diselimuti bersama. Sedangkan waktu
pengeluaran plasenta (kala 1ll) adalah
waktu  antara pengeluaran janin dan
pengeluaran plasenta dengan
menggunakan tehnik sampling random
sampling dan diambil sampel sebanyak 15
orang sesuai Kkriteria yang ditentukan.
Penelitian ini dilakukan pada bulan
Agustus sampe Oktober 2016.Untuk
menganalisa hubungan antara hubungan
antara  inisiasi menyusui dini dengan
waktu pengeluaran digunakan uji statistik
T testdengan bantuan SPSS 20 For
Windows.

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan dari uji hasil analisa
korelasi T st dengan menggunakan SPSS
20 For Window diperoleh hasil p (0,037)
< a (0,05), yang artinya HQ ditolak dan H1
diterima berarti ada hubungan yang
signifikan antara hubungan antara inisiasi
menyusui dini dengan waktu pengeluaran
plasenta di Ruang Dahlia | RSU USD
Gambiran Kota Kediri.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa ada hubungan yang signifikan
antara inisiasi menyusui dini dengan
kecepatan waktu pengeluaran plasenta.
Oleh karena segera setelah bayi lahir
keringkan dan laukan IMD. Perdarahan
masih  menduduki  urutan  pertama
penyebab kematian ibu di Indonesia.
Salah satu tindakan yang tepat adalah
dengan melakukan inisiasi menyusui dini.
Pada saat dilakukan inisiasi menyusui dini
sentuhan, jilatan, usapan pada puting susu
ibu akan merangsang pengeluaran hormon
oxyitosin yang dapat merangsang
kontraksi uterus sehingga menurunkan
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resiko perdarahan pada kala Ill.

Ada penelitian yang hampir serupa
dengan penelitian ini yaitu penelitian yang
diadakan di Australia oleh Thompson et
al. yang menunjukkan hasil bahwa ada
hubungan antara kejadian perdarahan
pada kala Il dengan penundaan inisiasi
menyusui dini. Perbedaan penelitian ini
dengan penelitian yang peneliti lakukan
adalah pada penelitian ini respondennya
ibu yang mengalami perdarahan setelah
melahirkan ~ kemudian  dihubungkan
dengan apakah ibu melakukan inisiasi
menyusui  dini, sehingga kesimpulan
penelitiannya bahwa ibu yang mengalami
perdarahan setelah  melahirkan ada
hubungan dengan penundaan inisiasi
menyusui dini. Sedangkan penelitian yang
peneliti lakukan, respondennya adalah ibu
yang melahirkan normal kemudian
dilakukan  inisiasi  menyusui  dini
diobservasi waktunya kecepatan waktu
pengeluaran plasenta dan ternyata setelah
dilakukan inisiasi menyusui dini terdapat
peningatan kecepatan pengeluaran
plasenta sehingga menurunkan resiko
perdarahan pada Kala Ill, perdarahan yang
keluar masih dalam batas normal yaitu
kurang dari 500cc.

Penelitian serupa juga dilakukan oleh
Rahmaningtyas dkk. di Kediri dengan
hasil penelitian ada perbedaan kontraksi
uterus pada ibu post partum sebelum dan
sesudah melaksanakan inisiasi menyusui
dini.

Perbedaan dengan penelitian yang
peneliti lakukan adalah peneliti tersebut
menghubungkan antara inisiasi menyusui
dini dengan variabel kontraksi uterus yang
nantinya juga akan berpengaruh terhadap
volume perdarahan ibu, sedangkan
penelitian yang peneliti lakukan saat ini
dihubungkan dengan variabel kecepatan
pengelauarn plasenta..

Pada ibu setelah melaksanakan
inisiasi  menyusui  dini,  kontraksi
uterusnya lebih baik dibandingkan dengan
sebelum dilaksanakan inisiasi menyusui
dini. Hal ini sesuai dengan yang diuraikan
(Aprilia, 2009) bahwa pada saat dilakukan
inisiasi menyusui dini sentuhan, jilatan,
usapan pada puting susu ibu akan
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merangsang pengeluaran hormon
oxyitosin  yang dapat  merangsang
kontraksi uterus sehingga meningkatkan
kecepatan pengeluaran plasenta.

Menurut (Mander, 1998) kontraksi
uterus yang baik akan membantu
mempercepat pelepasan plasenta dari
dinding rahim dan secara fisiologis akan
menyebabkan kontraksi serabut-serabut
miometrium yang mengelilingi pembuluh
darah yang  memvaskularisasi daerah
implantasi plasenta sehingga pembuluh-
pembuluh darah tersebut terjepit dan akan
menutup dengan demikian perdarahan
akan berkurang. Sehingga semakin cepat
inisiasi menyusui dini maka semakin
sedikit perdarahan yang keluar pada kala
empat.

KESIMPULAN

Terdapat hubungan yang signifikan
antara hubungan antara inisiasi menyusui
dini dengan kecepatan waktu pengeluaran
plasenta di Ruang Dahlia | RSU USD
Gambiran Kota Kediri karena dengan
IMD dapat merangsang pengeluaran
hormon oxyitosin yang dapat merangsang
kontraksi uterus sehingga meningkatkan
kecepatan waktupengeluaran plasenta.

SARAN

Hendaknya pengambil kebijakan pada
tatanan pelayanan kesehatan dapat lebih
meningkatkan pendidikan kesehatan pada
ibu-ibu  hamil tentang  pentingnya
pelaksanaan inisiasi menyusui dini yang
tepat sehingga angka kejadian perdarahan
post partum sebagai penyebab utama
kematian ibu dapat ditekan.

Dalam penelitian ini faktor-faktor lain
yang mempengaruhi kontraksi uterus
tidak diteliti dan dianalisis secara
mendalam, sehingga untuk peneliti
selanjutnya hendaknya memperhatikan
faktor-faktor lain yang mempengaruhi
kontraksi uterus.
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